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ABSTRAK 

 

ENGHAQIAH, Analisis Nilai Tambah Ubi Kayu Sebagai Bahan Baku 
Keripik Singkong Pada Usaha Industri Rumah Tangga (Studi Kasus Keripik 
Singkong Pak Kholiq Di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran) 
 

Kecamatan Buaran merupakan salah satu kecamatan yang terkenal dengan 
pusat berbagai macam makanan yang dapat menjadi ketertarikan masyarakat 
mulai dari makanan berat sampai makanan ringan. Salah satunya di Desa 
Kertijayan yang mengolah berbagai makanan ringan seperti keripik singkong 
salah satunya pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq. Upaya industri rumah 
tangga telah mengarah pada pengembangan produk yang bertujuan untuk 
meningkatkan nilai tambah. Pembangunan ekonomi memiliki peran pada industri 
pangan yang dapat menunjukan keunggulan. Keunggulan tersebut antara lain nilai 
tambah pada agroindustri, misalnya dengan cara pengawetan produk pertanian 
menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap dikonsumsi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut berapa keuntungan dan apa 
saja nilai tambah dari ubi kayu sebagai bahan baku keripik singkong di industri 
rumah tangga Pak Kholiq di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran Kabupaten 
Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
lapangan(Field Research). Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 
datasekunder, yang dikumpulkan melalui observasi dari literatur dan 
penelitiansebelumnya, wawancara dan dokumentasi. Proses wawancara dilakukan 
di industri rumah tangga keripik singkong Pak Kholiq. Data yang disajikan diuji 
menggunakan metode triangulasi sertadianalisa dengan reduksi data, pemaparan 
data dan penarikan kesimpulan denganlogika induktif dan deduktif. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan pada usaha industri rumah tangga 
keripik singkong Pak Kholiq bahwa Nilai tambah yang dinikmati dari pengolahan 
ubi kayu menjadi keripik singkong Pak Kholiq rasa original Rp. 2.875 per 
kilogram rasa balado Rp. 3.947 per kilogram bahan baku ubi kayu yang 
dimanfaatkan. Nilai tambah ini merupakan keuntungan yang didapat dalam satu 
kilogram penggunaan bahan baku.Keuntungan dari pengolahan ubi kayu menjadi 
keripik singkong pada usaha industri rumah tangga Pak kholiq bahwa total 
penerimaan yang didapat setiap bulannya Rp. 66.720.000, kemudian dikurangi 
dengan biaya biaya yang menyangkut proses pengolahan total Rp. 57.366.865. 
Jadi keuntungan yang didapat dalam satu bulan dari pengolahan ubi kayu menjadi 
keripik singkong pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq sebesar Rp. 
9.353.135. 

Kata kunci: Nilai Tambah, Ubi Kayu, Keripik Singkong
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ABSTRACT 

 

ENGHAQIAH, Analisis Nilai Tambah Ubi Kayu Sebagai Bahan Baku Keripik 
Singkong Pada Usaha Industri Rumah Tangga (Studi Kasus Keripik Singkong 
Pak Kholiq Di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran) 
 

Buaran District is one of the districts that is famous for its centers of 
various kinds of food that can be of interest to the community, ranging from heavy 
meals to snacks. One of them is in Kertijayan Village which processes various 
snacks such as cassava chips, one of which is Pak Kholiq's home industry. The 
efforts of the home industry have led to the development of products aimed at 
increasing added value. Economic development has a role in the food industry 
that can show excellence. These advantages include added value in agro-industry, 
for example by preserving agricultural products into processed products that are 
more durable and ready for consumption. The purpose of this study was to find 
out more about the benefits and added value of cassava as a raw material for 
cassava chips in Pak Kholiq's home industry in Kertijayan Village, Buaran 
District, Pekalongan Regency. 

This study uses a qualitative approach with the type of field research (Field 
Research). Sources of data used are primary data and secondary data, which 
were collected through observations from the literature and previous research, 
interviews and documentation. The interview process was conducted in Pak 
Kholiq's home industry of cassava chips. The data presented were tested using the 
triangulation method and analyzed by data reduction, data exposure and drawing 
conclusions using inductive and deductive logic. 

The results of the research conducted on the home industry of Pak Kholiq's 
cassava chips that the added value enjoyed from processing cassava into Pak 
Kholiq's original flavored cassava chips was Rp. 2,875 per kilogram of balado 
flavor Rp. 3,947 per kilogram of cassava raw material used. This added value is 
the profit obtained in one kilogram of the use of raw materials. The advantage of 
processing cassava into cassava chips in Pak kholiq's home industry is that the 
total income earned each month is Rp. 66,720,000, then reduced by costs related 
to processing a total of Rp. 57,366,865. So the profit obtained in one month from 
processing cassava into cassava chips in Pak Kholiq's home industry is Rp. 
9,353,135. 

Keywoard: Value Added, Cassava, Cassava Chips 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf  dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf-huruf latin. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح



xv 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 a ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)’ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ



xvi 

Hamz ء
ah 

' Apostrof 

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal (Tunggal dan Rangkap) 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  Fathah  A  A 

 Kasrah  I  I 

  Dhammah  U  U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya  Ai  a dani يْ ...

 Fathahdanwau  Au  a dan u  وْ  ...

 

3. Ta’ marbutah 

Ta’ marbutah hidup dilambangkan dengan “t” 
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Contoh : 

 rauḍah al-aṭfāl    - رَوْضَةُ الأَ طْفاَ لُ

- rauḍatulaṭfāl  

Ta’ marbutah mati dilambangkan dengan “h” 

Contoh : 

 al-Madĭnah al-Munawwarah    -           المِدِ ينَةُ المِنوَّ رَةٌ

- al-Madĭnatul-Munawwarah  

4. Syaddah 

Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

 rabbanā  رَبَّنَا

 al-birr  البِرّ

5. Kata sandang (di depan huruf syamsiyah dan qamariyah) 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya 

Contoh : 

 ar-rajulu الرَّ جُلُ



xviii 

 as-sayyidu السَّيِّدُ

 as-syamsu الشَّمْسُ

 al-qalamu القَلَمُ

 al-badĭ’u البَدِ يْعُ

 al-jalālu الجَلاَ لُ

6. Hamzah 

Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan dengan 

apostrof.  

Contoh : 

 ta'khużūna تَأْ حُذُ وْنَ

  'an-nau الَّنوْءُ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan penghasil ubi kayu yang terbesar kedua setelah 

Thailand. Hanya saja ubi kayu Indonesia lebih banyak dikonsumsi di dalam 

negeri. Kedepan Indonesia mempunyai peluang untuk mengembangkan 

produksi ubi kayu, termasuk produk olahan dan turunannya, sehingga 

menjadi salah satu pangan lokal yangdapat dijadikan industri pertanian 

berbasis ubi kayu yang memajukan pembangunan ekonomi (Hermanto, 

2015). 

Pembangunan ekonomi memiliki peran pada industri pangan yang dapat 

menunjukan keunggulan. Keunggulan tersebut antara lain nilai tambah pada 

agroindustri, misalnya dengan cara pengawetan produk pertanian menjadi 

produk olahan yang lebih tahan lama dan siap dikonsumsi (Herawati, 2006). 

Hafsah (2003) mengemukakan sebagian besar produksi ubi kayu di 

Indonesia digunakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (85 sampai 

dengan 90 persen). Ubi kayu merupakan salah satu komoditi tanaman pangan 

yang penting dan sangat strategis karena dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

produk meliputi bahan pangan, pakan, energi, farmasi dan kosmetik. 

Salah satu produk olahan dari ubi kayu yaitu keripik singkong. Dari 

waktu ke waktu permintaan keripik singkong di pasaran ini semakin 

menunjukkan peningkatan. Hal ini telah memberikan kesempatan bisnis yang 

sangat baik untuk dimanfaatkan. Peluang bisnis keripik singkong ini masih 
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sangat terbuka lebar jika dapat dimemanfaatkan sebagai kegiatan usaha. 

Dengan menjalankan kegiatan usaha keripik singkong ini bisa mendatangkan 

keuntungan dan berguna untuk peningkatan pendapatan keluarga serta tidak 

membutuhkan modal yang besar. Keripik singkong termasuk jajanan yang 

banyak digemari masyarakat dari berbagai jenis umur, oleh sebab itu 

makanan ringan ini menjadi makanan ringan yang memiliki daya jual baik 

yang ada di kecamatan Buaran. 

Kecamatan Buaran merupakan salah satu kecamatan yang terkenal 

dengan pusat berbagai macam makanan yang dapat menjadi ketertarikan 

masyarakat mulai dari makanan berat sampai makanan ringan. Salah satunya 

di Desa Kertijayan yang mengolah berbagai makanan ringan seperti keripik 

singkong. Desa tersebut terdapat lima industri rumah tangga yang 

memproduksi keripik singkong. Dari lima industri rumah tangga di Desa 

Kertijayan, terdapat satu industri rumah tangga yang berbeda dengan lainnya 

yaitu industri rumah tangga Pak Kholiq yang memproduksi keripik singkong 

dengan dua varian rasa, sedangkan empat industri lainya hanya memproduksi 

satu varian rasa. 

Industri rumah tangga Pak Kholiq memproduksi keripik singkong mulai 

dari tahun 2004 hingga sampai sekarang masih beroperasi. Pada awalnya Pak 

Kholiq memproduksi keripik singkong hanya satu cita rasa saja yaitu original. 

Seiring berkembangnya era globalisasi mejadikan selera masyarakat 

mengikuti budaya makanan barat, sehingga Pak Kholiq mengikuti trend 

dengan menciptakan inovasi produk dengan menambah vairan rasa keripik 
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singkong, yaitu rasa balado. Adanya inovasi produk tersebut, keripik 

singkong Pak Kholiq memiliki daya tarik bagi konsumen. Oleh karena itu 

industri Pak Kholiq bisa meningkatkan pendapatan ekonominya. 

Pendapatan industri Pak Kholiq mengalami peningkatan setelah 

melakukan inovasi produk yang membuat konsumen membeli keripik 

singkong sehingga ingin membelinya ulang. Dari hal tersebut, konsumen 

mengetahui kualitas produk keripik singkong Pak Kholiq, sehingga 

konsumen tertarik menjadi reseller. Oleh sebab itu, omset industri Pak Kholiq 

meningkat setiap tahunnya. Selain varian rasa, omset menjadi nilai tambah 

bagi industri Pak Kholiq. 

Produksi juga termasuk nilai tambah bagi usaha industri rumah tangga 

Pak Kholiq. Dapat dilihat dari perkembangan usahanya, industri rumah 

tangga Pak Kholiq berproduksi hampir setiap hari. Semakin banyak jumlah 

produk yang dihasilkan semakin tinggi harga per unit produk bersangkutan, 

maka penerimaan total yang diterima produsen akan semakin besar 

(Soekartawi, 1995). 

Tabel 1.1 Penjualan Keripik Singkong Pak Kholiq (2018-2021) 

Tahun Jumlah Penjualan (ton) Total Pendapatan 

2018 49 Rp. 539.000.000 

2019 50 Rp. 575.000.000 

2020 33 Rp. 396.000.000 

2021 35 Rp. 490.000.000 

Sumber: Data primer yang diolah tahun 2022 
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Tabel di atas menunjukkan penjualan keripik singkong Pak Kholiq dari 

tahun 2018-2021. Pada tahun 2018 sebesar Rp. 539.000.000,- sebanyak 49 

ton. Kemudian tahun 2019 mengalami peningkatan yang tidak terlalu besar 

Rp. 575.000.000,- sebanyak 50 ton karena adanya covid-19 masuk ke 

Indonesia. Dengan adanya covid-19 maka diterapkannya lockdown, 

penerapan lockdown cenderung membatasi berbagai aktivitas masyarakat 

terhadap ekonomi global termasuk pada usaha industri rumah tangga Pak 

Kholiq. Lalu, pada tahun 2020  mengalami penurunan yang lebih besar Rp. 

396.000.000,- sebanyak 33 ton karena covid-19 semakin menggemparkan 

indonesia maka semua aktivitas masyarakat semakin ketat dibatasi maka 

ditetapkannya lockdown dengan istilah PPKM karena upaya masyarakat 

dalam pencegahan penularan masih minim. Hal itu menjadikan faktor resiko 

terjadinya peningkatan penularan tinggi. Sedangkan, pada tahun 2021 

mengalami sedikit peningkatan Rp. 490.000.000,- sebanyak 35 ton, karena 

dengan adanya new normalmulai dibukanya kembali berbagai fasilitas 

pelayanan umum di masyarakat, Hal itu menyebabkan masyarakat berbelanja 

kembali pada usaha keripik singkong Pak Kholiq. 

Upaya industri rumah tangga telah mengarah pada pengembangan 

produk yang bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah. Istilah nilai tambah 

itu sendiri sebenarnya menggantikan istilah nilai yang ditambahkan pada 

suatu produk karena masuknya unsur pengolahan produk menjadi lebih baik. 

Dengan adanya kegiatan industri yang mengubah bentuk primer menjadi 

produk baru yang lebih tinggi nilai ekonomis nya setelah melalui proses 
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pengolahan, maka akan dapat memberikan nilai tambah karena dikeluarkan 

biaya-biaya sehingga terbentuk harga baru yang lebih tinggi dan keuntungan 

yang lebih besar bila dibandingkan dengan satu varian (Elvia, 2016). Hal 

tersebut yang mendorong peneliti untuk mengetahui lebih lanjut berapa 

keuntungan dan apa saja nilai tambah dari ubi kayu sebagai bahan baku 

keripik singkong di industri rumah tangga Pak Kholiq di Desa Kertijayan 

Kecamatan Buaran Kabupaten Pekalongan. 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis tertarik untuk membahas hal ini 

lebih lanjut dengan memberi judul “Analisis Nilai Tambah Ubi Kayu sebagai 

Bahan Baku Keripik Singkong pada Usaha Industri Rumah Tangga Studi 

Kasus Keripik Singkong Pak Kholiq Di Desa Kertijayan Kecamatan Buaran”. 

B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang dijelaskan diatas, maka masalah 

yang dirumuskan pada penelitian kali ini adalah: 

1. Berapa nilai tambah dari pengolahan ubi kayu menjadi keripik singkong 

pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq di Desa Kertijayan? 

2. Apa saja kelemahan dan kelebihan pada usaha pengolahan ubi kayu 

menjadi keripik singkong pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq di 

Desa Kertijayan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya, tujuan dalam penelitian kali ini adalah: 
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1. Mengetahui nilai tambah dari pengolahan ubi kayu menjadi keripik 

singkong pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq di Desa 

Kertijayan. 

2. Mengetahui kelemahan dan kelebihan pada usaha pengolahan ubi kayu 

menjadi keripik singkong pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq di 

Desa Kertijayan. 

D. Manfaat Penelitian 

Mengacu pada pembahasan yang diajukan, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak yang terlibat didalamnya, 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

mengenai keuntungan dan nilai tambah yang diperoleh dari usaha yang 

dijalankan. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan sumber informasi 

untuk peneliti lain yang akan melakukan sebuah penelitian dengan tema 

atau objek penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini bisa menjadi sebuah gambaran dan sumber 

informasi yang berguna bagi pelaku bisnis industri rumah tangga keripik 

singkong. Bagi produsen dapat memperluas jangkauan pembelian. Serta 

bisa menjadi referensi untuk para pebisnis. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan ini dibuat untuk mempermudah pembaca dalam 

membaca keseluruhan dari hasil penelitian ini. Berikut sistematika penulisan 

penelitian: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan latar belakang masalah yang peneliti temukan 

dilapangan, dari permasalahan tersebut lalu dapat dirumusankan 

permasalahan yang ada, kemudian menjabarkan tujuan dan 

kegunaan dari penelitian tersebut. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjabarkan teori yang hendak dimanfaatkan untuk 

menganalisis serta sebagai acuan dalam menganalisis, teori tersebut 

berisi mengenai Nilai Tambah, Pendapatan, Biaya, Industri rumah 

tangga, dan Ubi Kayu, telaah pustaka berisikan tentang penelitian 

sebelumnya yang digunakan untuk menunjang penelian ini, 

kerangka berpikir bergunauntuk membentuk hipotesis dari 

penelitian yang akan diteliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup jenis penelitian, pendekatan penelitian, 

setting penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan data dan metode analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjabarkan gambaran hasil yang didapatkan dilapangan 

dan menguraikannya dalam bentuk pembahasan guna menjawab 

dari permasalahan penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan menjabarkan kesimpulan dari hasil penelitian 

yang ditulis secara singkat dan jelas. Serta peneliti mencantumkan 

saran yang perlu ditambahkan oleh pembaca agar dapat 

dikembangkan kembali dan dapat menjadi bahan kajian untuk 

penelitian berikutnya.
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BAB  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai tambah yang dinikmati dari pengolahan ubi kayu menjadi keripik 

singkong Pak Kholiq rasa original Rp. 2.875 per kilogram rasa balado 

Rp. 3.947 per kilogram bahan baku ubi kayu yang dimanfaatkan. Nilai 

tambah ini merupakan keuntungan yang didapat dalam satu kilogram 

penggunaan bahan baku. Keuntungan yang didapat dalam satu bulan 

per enam belas kali produksi dari pengolahan ubi kayu menjadi keripik 

singkong pada usaha industri rumah tangga Pak Kholiq sebesar Rp. 

9.353.135. 

2. Kelemahan dan kelebihan dari usaha industri rumah tangga Pak Kholiq 

bahwa kelebihannya prinsip nilai tambah dapat diterapkan pula untuk 

sub system lain diluar pengolahan, misalnya untuk kegiatan pemasaran. 

Namun kelemahannya bahwa keuntungan yang didapatkan langsung 

digunakan untuk kepentingan keluarga dan tidak dicatat dalam catatan 

laporan keuangan. 

B. Keterbatasan 

 Penelitian ini telah dilaksanakan dengan maksimal namun tidak 

terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 

berdasarkan yang dialami peneliti dalam proses penelitian, tentunya ada 
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keterbatasan yang dialami yang kemudian menjadi faktor agar dapat 

diperhatikan bagi peneliti yang akan datang dalam menyempurnakan 

penelitiannya. Adapun keterbatasan yang dialami meliputi: 

1. Data penelitian ini terbatas hanya meliputi salah satu industri rumah 

tangga yang berada di Desa Kertijayan. 

2. Data  yang disajikan tidak terlalu lengkap karena tidak adanya pembukuan 

terkait data pengeluaran dan pemasukan pada industri rumah tangga Pak 

Kholiq. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka terdapat berbagai 

saran sebagai berikut: 

1. Industri Rumah Tangga Pak Kholiq dalam mengembangkan usaha keripik 

singkongnya perlu menambah jenis ukuran kemasan sehingga konsumen 

bisa memiliki lebih banyak pilihan dalam memilih produk keripik 

singkong.  

2. Industri Rumah Tangga Pak Kholiq perlu meningkatkan kapasitas 

produksi dengan memiliki alat produksi yang lebih modern agar dapat 

mempercepat dalam proses produksi dan mendapatkan hasil yang optimal.     
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